BAB IV

UPAYA NATO DALAM MENGHADAPI EKSPANSI RUSIA DI

UKRAINA

Pandangan Amerika Serikat dan seckutu Eropanya, Sekretaris
Jenderal NATO Rasmussen telah menandai agresi militer Rusia sebagai
"krisis paling serius di Eropa sejak jatuhnya Tembok Berlin," dan
menyatakan bahwa NATO dapat "tidak lagi melakukaqf bisnis seperti
biasa dengan Rusia".”” Respon NATO terhadap krisis sejauh ini telah
difokuskan pada menmjukkm dukungan untuk Ukraina dan integritas
teritorialnya; menegaskan kembali komitmen bersekutu dengan
pertahanan sekutu Eropa Tengah dan Timur dan menegur Rusia lewat

sanksi-sanksi.

| Pada awalnya, NATO sebenarnya sepakat menggunakan cara-
cara non militer menghadapi agresi yang dilakukan Rusia di Ukraina.
NATO bersikukuh lewat beberapa sanksi yang dilemparkan ke Rusia
akan mampu memojokkan Rusia. Tapi sampai kini, berbagai sanksi
yang diberlakukan Amerika Serikat, Uni Eropa dan negara-negara G-7

terhadap Rusia ternyata tidak membuahkan hasil. Presiden Rusia,

2 NATO, “A Strong NATO in a Changed World” Pidato dari Sekretaris Jenderal
NATO, Anders Fogh Rasmussen pada pertemuan di Brussels, 21 Maret 2014.
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Penegasan komitmen dukungan NATO dapat diidentifikasi lewat
beberapa pertemuan penting dengan berbagai pihak terkait, diantaranya
para pemimpin 28 negara anggota NATO, pihak Ukraina, pihak Rusia,
Uni Eropa, OSCE, maupun dari pihak Amerika Serikat, guna membahas
solusi untuk menghadapi ekspansi Rusia. Pertemuan-pertemuan tersebut

secara berurutan akan dipaparkan dibawah ini:

1.  Pertemuan Darurat Permintaan Polandia (4 Maret 2014)

I,

Pada Selasa, 4 Maret 2014, NATO menggelar pertemuan darurat
setelah Rusia gntuk pertama kalinya secara terbuka meminta izin
parlemennya untuk menginvasi Ukraina. Anders Fogh Rasmussen yang
niemimpin- NATO dalam pertemuan yang dihadiri 28 negara anggota
NATO tersebut, sebelumnya berkicau dalam akun media sosial
miliknya, bahwa ia akan mengundang 28 duta besar untuk pembicaraan
darurat di Brussels mengenai- dia menyebutnya dengan - situasi yang

suram di Ukraina.

Menteri Luar Negeri Polandia Radoslaw Sikorski juga sempat
mengakui didepan media bahwa ia adalah seorang yang telah meminta
pertemuan darurat tingkat menteri NATO di Ukraina tersebut,
berhubung Semenanjung Krimea sudah dalam kondisi yang tidak stabil.

Presiden Polandia Bronislaw Komorowski mengatakan sebelumnya



bahwa negaranya merasa terancam oleh potensi intervensi militer Rusia
dinegara tetangganya, Ukraina. Pertemuan NATO pada hari itu terjadi
selama 24 jam menjelang pembicaraan krisis di Brussels antara 28

menteri luar negeri Uni Eropa.

Kepala Kebijakan Luar Negeri Uni Eropa Catherine Ashton
mendesak Rusia untuk meﬁahan diri dari mengerahkan angkatan
bersenjatanya di Ukraina dan agar mematuhi hukum internasional. Ja
mengungkapkan bahwa setiap gerakan atau penempatan pasukan harus
sesuai dengan hukum intemas_ional dan kothitmen, terutama berdasarkan
Piagam PBB dan Hukum Final OSCE, Memorandum Budapest 1994
serta perjanjian bilateral yang mengatur penempatan Armada Laut

Hitam.

s Pertemuan Pertama Pihak Barat & Pihak Timur (5 Maret

2014)

Pada hari Rabu, 5 Maret 2014 digelar pertemuan untuk pertama
kalinya antara pihak Barat yang diwakili oleh NATO dan pihak Timur
diwakili oleh Rusia, untuk membahas mengenai kerusuhan di Ukraina
dan percobaan oleh NATO untuk melakukan negosiasi dengan pihak

.Rusia. Pertemuan ini bertempat di Brussel, Belgia,, dan berisi teguran -
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dan sanksi bagi Rusia. Sclain itu, NATO juga meminta Rusia untuk

menarik mundur pasukannya di Ukraina.

Sckretaris Jenderal NATO, Anders Fogh Rasmussen pada saat
itu memberitahukan  bahwa NATO telah mengesahkan keputusan
memperkuat kerjasama dengan para pemimpin baru Ukraina, baik sipil
maupun militer. Menurut dia, isi penguatan kerjasama ini meliputi
pelaksanaan latihan perang bersama. Direncanakan, keputusan-
keputusan terakhir akan dikeluarkan pada pertemuan Menteri NATO

yang selanjutnya. 4

Walaupun pihak Rusia mendapatkan teguran dari pihak NATO,
namun negara “beruang merah” tersebut | ternyata tetap tidak
mengindahkan apa yang disampaikan NATO pada pertemuan di Brussel.
Malah Rusia dilansir mendukung dan mensponsori referendum yang
dilakukan Semenanjung Krimea pada tanggal 18 Maret. Referendum ini

tidak mendapatkan pengakuan dan dikecam oleh dunia internasional.

Setelah hasil referendum menyatakan hampir seluruh rakyat
Krimea menginginkan pelepasan diri dari Ukraina, Krimea
mengumumkan kemerdekaannya. Rusia adalah satusatunya negara yang
mengakui kemerdekaan Krimea. NATO mulai merasa Rusia sedang
melakukan aneksasi setelah Rusia ditemukan menambah pasukannya

diwilayah terscbut dengan alasan perlindungan bagi rakyat Krimea dari
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merundingkan dan menyepakati serangkaian langkah untuk meredakan

konflik di Ukraina.

John Kerry menyampaikan, bahwa setelah terjadi pembicaraan
antara keempat pihak sclama berjam-jam. la mengatakan  beberapa
langkah yang disepakati adalah perlucutan senjata ba gi semua kelompok
bersenjata ilegal dan pemberian pengampunan bagi semua pengunjuk
rasa yang secara sukarela mengosongkan gedung yang diduduki, kecuali

orang-orang yang bersalah karena melanggar hukum.

i'i
Pengamat dari Organisasi Keamanan dan Kerjasama di Eropa

(OSCE) juga dijadwalkan untuk berkunjung ke Ukraina, dan akan
terlibat dalam pemberlakukan langkah-langkah untuk meredakan konflik
tersebut. John Kerry memperingatkan bahwa sejauh ini rencana
peredaan konflik tersebut hanya "pernyataan di atas kertas" dan

keberhasilannya akan bergantung pada bagaimana pelaksanaannya.

Berbicara di Gedung Putih, Presiden Amerika Barack Obama
mengatakan ia berharap Rusia akan menghormati kesepakatan itu. Tapi
la juga mengatakan mengingat praktek-praktek masa lalu, tidak ada
jaminan kalau Rusia akan bekerja sama. la mengatakan, pemerintahnya
terus mengadakan pembicaraan dengan sekutu Eropa tentang

kemungkinan sanksi baru jika Rusia mengingkari kesepakatan ini.
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Benar saja perkiraan presiden AS tersebut, pada tanggal 10 Met
berlangsung sebuah rcfcréndum di dua wilayah di Ukraina timur yaitu di
wilayah Donetsk dan Luhansk. Hal ini menuai kecaman keras dari pihak
Barat dan Kiev. Namun, respon bcrlawanax; ditunjukan olch tctangga
mereka, Rusia. Rusia mengatakan, mereka menghormati hasil
referendum yang berlangsung di dua wilayah tersebut yang
menghasilkan keputusan bahwa dua wilayah tersebut memilih untuk
berpisah dari Ukraina. Kejadian ini pun diberitakan disponsori oleh

pihak Rusia, selain ih.}, pasukan Rusia tetap masih ditemukan di Ukraina

Timur.

4. Sidang Penempatan Militer NATO di Eropa Timur (3 Juni

2014)

Para menteri pertahanan negara anggota NATO hari Selasa, 3
Juni menggelar sidang membahas penempatan militer NATO di negéra—
negara kawasan Eropa Timur setelah Donetsk dan Luhansk melakukan
referendum. Kegiatan tersebut sebagai reaksi NATO terhadap kegiatan

Rusia yang semakin tidak dapat dipercaya dan terus melanggar

kesepakatan yang tercipta sebelumnya.

Dalam pertemuan sidang ini NATO membahas 3 point utama

yaitu: pengembangan program perisai rudal, yang menurut para pakar
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militer Amerika Serikat dan Eropa Timur akan membawa energi baru
dengan memperhatikan sikap NATO yang anti-Rusia dan menjadi
sebuah langkah untuk menggagalkan kemampuan nuklir Rusia. Yang
kedua, keputusan NATO untuk mengalokasikan anggarannya dalam
pengembangan senjata konvensional. Serta yang ketiga, program satu
miliar dolar dari Amerika Serikat untuk memperkuat kehadiran militer

di Eropa.

Presiden Amerika Serikat, Barack Obama menegaskan, dirinya
akan memerintahkan penyebaran tentara AS dan melakukan serangkaian
latithan militer mereka di Eropa. Hal ini diIakukJan sebagai bentuk
solidaritas terhadap negara-negara Eropa yang takut dengan intervensi
Rusia. Seperti dilansir A7 Arabiya, AS menyatakan Rusia mungkin harus

bersiap menerika sanksi lebih lanjut bila terbukti membantu massa pro-

Rusia di timur Ukraina dan melakukan intervensi di sana.”

Gertakan dari AS dan NATO temyata sama sekali tidak
dihiraukan Putin. Justru setelah pertemuan terakhir, NATO menangkap
hasil citra satelit yang menunjukkan eskalasi pergerakan militer Rusia
diperbatasan Ukraina Timur. “Selama dua minggu terakhir kami telah

mencatat peningkatan yang signifikan baik dalam hal jumlah maupun

S Obama, Cameron sel new Russia sanctions deadline (diakses pada 10 November
2014) diunduh dari http:/english.alarabiya.neten/News/world/2014/06/05/Obama-
Cameron-set-new-Russia-sanctions-deadline. himl|
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kecanggihan alat militer Rusia di Ukraina. Kami menilai lebih dari 1.000
tentara Rusia kini beroperasi di Ukraina,” ungkap Brigadir Jenderal Nico
Tak, kepala pusat manajemen krisis NATO, kepada wartawan di markas

militer NATO di dckat Mons, Belgia .

Satu gambar satclit yang diambil pada 21 Agustus "

menunjukkan unit militer Rusia bergerak dalam konvoi dengan artileri
self-propelled di bidang Krasnodon, Ukraina, dalam wilayah yang
dikuasai oleh separatis Rusia. Sedangkan gambar kedua’’, diambil pada
23 Agustus, menunjukkan self-propelled Rusia unit artileri didirikan
dalam posisi menembak dekat Krasnodon, dinukung oleh kendaraan
logistik yang mungkin telah membawa amunisi dan perlengkapan

tambahan, kata NATO.”

5. Sidang Darurat NATO Kaji Krisis Ukraina (29 Agustus

2014)

Ukraina memang bukan anggota NATO, namun biasanya dalam
lembaga yang dinamakan Komisi NATO-Ukraina, Kiev pun kerap

menggelar perundingan dengan organisasi ini. Seruan untuk menggelar

7 |ihat lampiran 6. Him.131.
77 Lihat lampiran 7. Hlm, 132.

™ Ukraine crisis: Nato images 'show Russia troops (diakses pada 11 November 2014)
diunduh dari http://www.bbc.com/news/world-europe.htm]
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pertemuan ini muncul setelah Kiev mengklaim militer Rusia memasuki

wilayahnya dan membuka front kedua bentrokan di tenggara negara ini.

Sebaliknya Rusia mecnolak tegas keberadaan militernya di
wilayah timur Ukraina, namun NATO menyatakan, berdasarkan prediksi
sckitar seribu militer Rusia tengah berperang di wilayah timur Ukraina.
Sctelah sidang istimewa tersebut, Ihor Dolhov wakil Ukraina
menyatakan Kiev membutuhkan bantuan scnjata, namun tidak
mengharap NATO mengirim pasukannya ke wilayah timur untuk
membhintu memc;rangi pasukan Rusia. Ja menambahkan, Kiev tidak
berencana mengijinkan NATO melakukan}intervensi militer langsung ke

Ukraina guna menghadapi pasukan Rusia.

Selain membahas permintaan bantuan militer, dalam pertemuan
ini juga dibahas Arseniy Yatseniuk, Perdana Menteri Ukraina, mengenai
keanggotaan Kiev di NATO vyang diharapkan dapat dipermudah
prosesnya oleh parlemen. Yatseniuk menjelaskan, pemerintah mengirim

draf yang meminta pencabutan kebijakan netral negara ini ke parlemen.

6. Konferensi Tingkat Tinggi NATO (4 — 5 September 2014)

Para pemimpin Organisasi Pertahanan Atlantik Utara, NATO,

dalam sebuah pertemuan di Inggris Raya menunjilkkan sikap bersatu
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melawan Rusia. Sikap tersebut diambil terkait dengan konflik di Ukraina
setelah Prancis menunda pengiriman kapal perang ke Moskow. Selain
masalah Ukraina, para pemimpin negara-negara anggota NATO pada
pertemuan dua hari, Kamis-Jumat, 4-5 September 2014, di Newport,
Wales, tersebut membahas berbagai ancaman baru, yakni kelompok

Islamic State of Iraq and Syria (ISIS).T9

Komandan tertinggi NATO, Rasmussen, pada pertemuan itu
memperingatkan bahwa intervensi Rusia di Ukraina menjadi sebuah
ahcaman sangat serius sejak Perang Dingin. Pemyataan keras
Rasmussen tefsebut disusul sikap Presiden Amerika Serikat Barack
Obama dan Perdana Menteri Inggris David Cameron. Kedua pemimpin
negeri maju itu dalam pemyataan bersama, sebagaimana ditulis koran
Times, Kamis, 4 September 2014, 80 bcrsump:ah akan berdiri tegak
mendukung Ukraina melawan Rusia. “Rusia telah merobek buku aturan
secara ilegal. Negeri itu mencaplok Crimea dengan mengirimkan bala

tentara ke Ukraina dan melakukan pelanggaran terhadap negara

berdaulat,” ucap kedua pemimpin.

Dalam pertemuan puncak yang dilengkapi dengan pengamanan

yang ketat tersebut. NATO dan pemimpin 28 negara anggots NATO

7 1 ihat lampiran 8. Hlm. 132

Y grticle by David Cameron and Barack Obama (diakses pada 11 November 2014)
diunduh  dari ]11tps:ﬂwww.gov.ukfgovernmenu’speechesfslrengthening-the-nalo-
a]liance—article-by-david-camcron-and-barack-obama
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lainnya  mengundang Presiden Ukraina yang terpilih 25 Mei
scbelumnya, Petro Poroshenko untuk hadir dalam KTT di Wales sebagai
tanda dukungan terhadap Ukraina. Aliansi pertahanan NATO, yang
didirikan tahun 1949 untuk menjawab tantangan Uni Sovict, akan
membentuk resimen gerak cepat dengan kekuatan sampai 10 ribu tentara

sebagai jawaban atas perkembangan di Eropa timur.

Dalam pertemuan ini juga Rusia tampak akan mendapatkan
lawan yang super berat terkait krisis di Ukraina. Kepastian ini
disimpulkan pada saat NATO mulai mengumpulkan dukungan untuk
melawan Negeri Beruang Merah tersebut. Selain NATO, Amerika
Serikat (AS) dan Inggris pun dikabarkan akan bergabung untuk
melawan Rusia. Dukungan dari negara anggota lain pun juga
dikumpulkan saat negara-negara anggota I\iATO melakukan pertemuan
di Wales tersebut. Sebelumnya dikabarkan, NATO bersiap. menambah
4.000 lagi personel di sekitar Ukraina dan Rusia, untuk membantu

Ukraina melawan tekanan dari Rusia.

B. Pengiriman dan Pelatihan Militer NATO ke Ukraina

Maupun Negara-negara Tetangga Ukraina.

Selain penegasan komitmen mengenai dukungannya terhadap

keamanan di Ukraina. Dimana ditunjukkan NATO dengan berbagai
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interaksi diplomatif antar negara anggota NATO dan pihak yang
berkonflik, lewat pertemuan-pertemuan darurat, maupun rapat dan
sidang. NATO juga mengadakan bantuan militer berupa pengiriman dan
pelatihan militer. Bantuan ini diberikan baik itu ke Ukraina maupun
negara-negara tetangga Ukraina yang merasa terancam. NATO berharap

hal ini dapat menciptakan efek deterens bagi Rusia.

Seperti yang telah kita ketahui, deterens merupakan sebuah
strategi yéng bertujuan untuk mencegah atau  menangkal
bertransformasinya suatu negara yang dianggap berpotensi untuk
mengungguli negara yané, merasa tersaingi. Usaha yang dilakukan
dalam strategi ini dimaksudkan NATO untuk mencegah terjadinya
perang secara terbuka dan mengatasi ancaman-ancaman terhadap negara
lain disekitar Ukraina. Strategi i;li merupakan sebuah strategi
perlindungan, tidak hanya melindungi komposisi yang terdapat didalam

batas-batas geografi kedaulatan negara Ukraina, namun juga mencegah

serangan lawan terhadap aliansi.

Upaya NATO untuk mencegah ekspansi Rusia lebih lanjut,lewat
kegiatan kemiliteran di Ukraina maupun di negara-negara sekitar
perbatasan Ukraina akan dipaparkan dalam 4 bagian, yaitu Peningkatan
Pertahanan Udara; Pengembangan Kekuatan Maritim; Pelatihan Pasukan

Militer; dan Bantuan militer Senjata dan Non-Senjata.
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1. Peningkatan Pertahanan Udara

Dalam pertahanan militer, kawasan udara merupakan salah satu
medan pertahanan yang paling cfektif dan  patut untuk diperhatikan,
Operasi pertahanan udara bagi NATO akan menjadi bagian dari aksi
respon dan upaya melawan Rusia didalam krisis Ukraina. Pertahanan
udara yang ditingkatkan NATO sebagian besar di laksanakan di negara

Baltik.

Menurut data yang didapatkan penulis, operasi peningkatan
pertahanan udara in?i terbagi atas 3 kegiatan utama, yaitu: (1)
Penambahan jet tempur untuk Air Policing Mission; (2) Pengintaian
intensif di wilayah udara Polandia dan Rumania; (3) serta Latihan

penerbangan besar-besaran di negara Baltik.

a. Penambahan Jet Tempur Untuk Air Policing Mission

Dalam meningkatkan pertahanan wilayah udara, pertama,
negara-negara anggota NATO memutuskan untuk mengerabkan jet
tempur tambahan untuk Air Policing Mission di wilayah Baltik yang
bertujuan sebagai pengawas bagian udara terkait aktivitas Rusia
terhadap Ukraina. Misi ini untuk melindungi wilayah udara Baltik yang

telah dipimpin oleh sekutu NATO yang secara rotasi telah dilakukan
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sejak tahun 2004 (dimana negara-negara Baltik tidak memiliki angkatan

udara mercka sendiri). Dapat disimpulkan, pada awalnya keberadaan jet

tempur patroli yang bertempat di Baltik sudah ditctapkan NATO jauh

scbelum terjadinya krisis Ukraina.

NATO meningkatkan jet untuk Air Policing Mission dari
awalnya hanya 4 jet sampai kini menjadi 16 jet tempur. Penambahan jet
tempur tersebut diperoleh dari sumbangan jet oleh sebagian negara-
negara anggota NATO, yaitu Denmark, Perancis, Polandia, dan Inggris.
Masing-masing memberikan kontribusi pesawat tempur untuk misi ini.
Pada kasus ini, }\IATO memutuskan untuk menambah jet tempurmnya
sebagai sikap yang langsung diambil NATO setelah aneksasi yang

dilakukan Rusia di Semenanjung Krimea

NATO dalam keputusannya sepakat menambah jumlah jet
tempur yang berpatroli atas wilayah Baltik tiga kali lipat dari
sebelumnya. Dilansir dari Reuters, penambahan jumlah jet NATO di
Eropa Timur tersebut merupakan angka tertinggi untuk melindungi

sekutunya di Eropa tengah pasca krisis Ukraina dan reunifikasi Crimea

dengan Rusia.®

8 NATO to triple Baltic air patrol from next month (diakses pada 12 November 2014)
diunduh dari http:/fwww.reuters,com/article/2014/04/08/us-ukraine-crisis-nato
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b. Pengintaian Intensif di Wilayah Udara Polandia dan

Rumania

Upaya NATO yang lain dalam meningkatkan pertahanan udara
adalah melakukan pengintaian lewat penerbangan udara secara intensif
atas wilayah Polandia dan Rumania. Kegiatan ini resmi dilakukan mulai
bulan April 2014. Kanada, dalam program ini, juga turut mengerahkan
jet miliknya kec Rumania. Sclain untuk melakukan pengintaian, jet
tempur Kanada juga turut mclakﬁkan latihan dengan angkatan udara

Rumania.

Dalam kegiatan pengintaian tersebut, Pesawat Sistem Kawalan
dan Amaran Udara atau Airborne Warning and Control System
(AWACS), yaitu pesawat pengintai NATO telah melakukan
penerbangan dua kali sehari untuk memantau peristiwa di Ukraina.
Salah satunya terbang dari Polandia dan yang lainnya terbang dari arah
Rumania. NATO telah menggunakan sistem surveilans untuk memantau

pergerakan pasukan Rusia di sepanjang perbatasan Ukraina.

NATO mengatakan bahwa pihaknya telah mencegat lebih dari
100 pesawat Rusia tahun 2014 ini setelah peningkatan armada Jet
Fighter oleh NATO. Jumlah itu mencapai tiga kali lebih banyak dari
tahun 2013. Perkembangan tersebut terjadi di tengah ketengangan yang

meningkat tajam antara Barat dan Moskwa terkait krisis Ukraina.
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c. Latihan Penerbangan Besar-besaran

Selain penambahan jumlah Jet Tempur dan opérasi pengintaian
yang intensif, Kementerian Pertahanan Latvia menyatakan, Angkatan
Udara NATO di Ramsstein melakukan latihan pencrbangan besar-
besaran di wilayah udara dari negara-negara Baltik. Pclatihan ini
langsung mendapat respon negatif dari Rusia. Merasa kegiatan pelatihan
terscbut adalah scbuah gertakan, Rusia turut —mengadakan latihan

penerbangan besar-besaran juga.

.Pelatihan penerbangan besar-besaran tersebut melibatkan banyak
tentara Angkatan Udara dari negara-negara sekutu NATO. Pelatihan ini
diikuti oleh Angkatan Udara Polandia dengan pesawat jet tempur MiG -
29, armada tentard Inggris dengan pesawat jet tempur Typhoon, armada
tentara Denmark dengan pesawat jet tempur F-16, serta armada tentara
Perancis dan Belanda dengan pesawat jet tempur F-16 dan tentara dari
negara-negara lainnya. Menurut kementerian Latvia, tujuh negara
NATO  (Polandia, Inggrs, Denmark, Perancis, Belanda,
Kanada,Amerika serikat) dan dua sekutu NATO di Eropa Timur

(Finlandia dan Swedia) tercatat ambil bagian dalam misi itu.
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2. Pengembangan Kekuatan Maritim

Jika berbicara tentang kekuatan maritim, Rusia adalah salah satu
ncgara yang memiliki armada perang kelautan yang sangat kuat. Bahkan
diperkirakan, karena untuk memperjuangkan Pangkslan Armada Laut
hitam yang berada di Sevastopol lah Rusia pantang untuk melepas
Semenanjung Krimea. Untuk mengalahkan kekuatan armada tcrsebut
dan untuk menciptakan efek deterens bagi Rusia, NATO harus berjuang
keras untuk mengungguli Rusia. NATO dalam hal kekuatan maritim
secara khusus melakukan pengembangan untuk memperkuat kekuatan
m;aritim di laut sekitar Ukraina, yang meliputi : (1) Pengerahan
kelompok Patroli Standing NATO Maritime Group, (2) Pengiriman

Kapal Perang ke Laut Hitam ; (3) Pengadaan Pelatihan Angkatan Laut.

a. Pengerahan Kelompok Patroli Standing NATO Maritime

Group

Sejak lama NATO sudah memiliki sebuah program patroli
kelautan yang dibentuk dengan sistem kelompok yang digunakan untuk
menjaga perbatasan laut di Eropa Timur dan Selatan.. Mereka
menyebutnya dengan Standing NATO Maritime Group (SNMG) , yang
terbagi atas dua kelompok yaitu SNMG 1 dan SNMG 2.Dalam kasus

krisis Ukraina ini NATO mengerahkan kelompok maritimnya tersebut
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untuk melakukan patroli ke wilayah Baltik dan Laut Mediterania.
SNMG 1 dan 2 bersifat menyatukan kapal permukaan besar seperti

kapal perusak dan frigat.

SNMG tidak bekerja scnidri, NATO juga memiliki sebuah
kelompok patroli kelautan kedua yang diberi nama dengan Standing
NATO Mine Countermeasures Group (SNMCMG). Seperti SNMG,
SNMCMG juga dibagi atas dua kelompok, yaitu SNMCMG 1 dan
SNMCMG 2. Kelompokini terdiri dari kapal minehunters dan kapal

penyapu ranj au.%?

Kelompok-kelompok ini dibagi menjadi dua tim berdasarkan
wilayah dimana mereka akan melakukan patroli. Kelompok dengan
akhiran 71" beroperasi di perairan utara Eropa, dan mereka yang
berakhiran “2” beroperasi di Eropa selatan. Namun pembagian wilayah
tersebut ikut berubah saat situasi geopolitik berubah. Seperti halnya
yang terjadi di Eropa Timur, kini kelompok-kelompok ini diletakkan
NATO berkumpul di Eropa Timur untuk menyiasati Angkatan Laut

Hitam Rusia.

SNMG terdiri dari 4 sampai 6 kapal perusak frigat yang
dilengkapi dengan Angkatan Laut Kerajaan Kanada, Angkatan Laut

Jerman, Angkatan Laut Kerajaan Belanda, dan Angkatan Laut Amerika

82 Organisation of Maritime Command NATO (diakses pada 14 November 2014)
diunduh dari www.mc.nato.int/org/smg/Pages/default.aspx
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Serikat yang masing-masing memberikan kontribusi satu kapal secara
pernmancn. DalamSNMG bergabung juga sccara berkala kapal-kapal dari
Angkatan Laut Italia, Belgia, Denmark, Norwegia, Polandia, Portugal,
dan Spanyol. Kapal-kapal ini berpatroli di Laut Mediterania scjak Meci

2014, menanggapi kerusushan yang terjadi di Semenanjung Krimea.

SNMCMG diperkirakan terdiri dari 5 hingga 7 kapal pembersih
ranjau. Ini termasuk kontribusi kapal dari Belgia, Estonia, Perancis,
Jerman, Belanda, dan Norwegia.. Kapal tersebut dilaporkan telah
berpatroli di Laut Baltik sejak akhir April. Mereka juga berpartisipasi
dalam latihan angkatan laut di Laut Hitam yang telah melakukan latihan
interoperabilitas rutin dengan unit Angkatan Laut dari Yunani, Italia,

Rumania, Turki, dan Amerika Serikat,

b. Pengiriman Kapal Perang ke Laut Hitam

Selain pengerahan kekuatan patroli, NATO juga mengakui
bahwa Amerika Serikat telah mengirimkan kapal perusak berpeluru
kendali ke Laut Hitam. Hal ini dalam rangka meyakinkan sekutu Eropa
bahwa AS akan terus berpartisipasi dalam NATO. Sebuah Departemen
Pertahanan resmi mengkonfirmasikan bahwa kapal perang yang dikirim
ke wilayah tersebut adalah USS Donald Cook, kapal perusak berpeiuru

kendali.
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Kapal itu ditingkatkan untuk membuatnya mampu menembakkan
rudal SM-3, menjadikan kapal berfungsi scbagai bagian dari Sistem
Pertahanan Rudal Balistik Aegis. Kapal tclah dikerahkan di pangkalan
angkatan laut Spanyol di Rota untuk berfungsi scbagai bagian dari
perisai rudal usulan NATO. NATO bersikeras perisai rudal adalah
sistem mumi defensif yang dirancang untuk mclawan ancaman rudal.
Namun ia menjadi sumber ketegangan lama antara NATO dan Rusia,

yang melihat proyek itu sebagai ancaman terhadap keamanannya.

Kapal kiriman AS tersebut adalah bagian dari Armada reaksi
cepat NATO. Armada tersebut tiba di Laut Baltik menyusul
meningkatnya ketegangan antara Rusia dan AS terkait krisis di Ukrain .
Penempatan kekuatan Angkatan Laut tersebut adalah bagian dari
persekutuan militer untuk memperkuat kehadiran NATO di Eropa
Timur. Deputi Panglima Komando Tertinggi Sekutu di Eropa
(DSACEUR) Jendral Sir Adrian Bradshaw dan pejabat militer senior
Estonia mendiskusikan persiapan dalam melaksanakan tindakan saat

mereka bertemu kemarin di Ibukota Estonia Tallinn.

Selain Amerika Serikat, Estonia juga menyumbangkan kekuatan
maritimnya kepada NATO. “Estonia memainkan peran kunci sebagai
bagian kemampuan respon kolektif NATO disaat meningkatnya
Ketegangan - Ukraina, dengan memberikan dukungan ‘Kepada kapali

pemburu ranjau Laksamana Cowan yang saat ini sedang berada di Laut
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Baltik “ Kata Jendral Bradshaw. Saat ini kapal penyapu ranjau dari
Estonia bergabung dengan kelompok-kelompok kapal penyapu ranjau

NATO scbagai bagian dari meningkatnya kehadiran kapal-kapal NATO

di Laut Baltik.

[ Pengadaan Pelatihan Angkatan Laut

Tidak hanya penyediaan keiompok patroli dan penambahan
kapal angkatan laut, dalam pengembangan kekuatan maritim NATO
turut menyediakan sebuah pelatihan bagi militer angkatan laut yang
sebenarnya telah menjadi agenda rutin NATO tiap tahun. Namun
bertepatan dengan konflik di Ukraina, NATO menambah fasilitas

pelatihan menjadi lebiih canggih. Pelatihan ini Idijuluki Sea Breeze 2014.

Tiga kapal NATO mengambil bagian dalam multinasional
latihan militer "Sea Breeze 2014", yang dimulai pada hari Senin, 8
September 2014 di Laut Hitam.*® Pengerahan ini adalah demonstrasi
komitmen NATO untuk memperkuat kemampuannya dalam bekerja
dengan mitra angkatan laut. Program ini akan sekaligus menjadi penguji

bagi operasi pencegatan maritim, komunikasi, pencarian dan

penyelamatan, kekuatan perlindungan dan navigasi.

83 NATO ships take part in multinational "‘Sea Breeze" exercise int Black Sea (diakses
pada 13 November 2014) diunduh dari http://www.nato.int/cps/en/natohg/news

_112997.htm
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Amerika Serikat dan Ukraina adalah dua negara Yyang
mengorganisir latihan tahunan yang berlangsung dari tanggal 8-10
September 2014 terscbut. Peserta tahun ini termasuk Ukraina, Georgia,
Rumania, Turki, dan Amerika Serikat. NATO diwakili olch kapal
Kanada HMCS Toronto, fregat Spanyol ESPS Almirante Juan de
Borbon dan fregat Rumania ROS Regele Ferdinand. Tiga kapal yang

saat ini bertugas dalam Kelompok Patroli Maritim juga.

Peatihan militer Sea Breeze 2014 berlangsung di lepas pantai
Bulgaria, dimana kelompok kapal perang ini dipimpin oleh kepal Italia
ITS Aviere. Kapal tersebut adalah kapal penyapu ranjau [talia dan
Turkish, masing-masing ITS Rimini dan TCG Akcay juga berpartisipasi
dalam latihan itu bersama kapal penyapu ranjau Inggris HMS
Chiddingfold dan korvet Yunani Macitis. Diharapkan pelatihan ini akan
memberikan pasukan maritim NATO kekuatan yang lebih besar dari

Angkatan Laut Rusia.

3. Pelatihan Pasukan Militer

Dalam pertemuan puncak KTT NATO di Wales, NATO dan
negara-negara anggota sepakat akan membentuk sebuah “Resimen
Gerak Cepat” yaitu pasukan NATO yang dapat bereaksi langsung 48

jam dari instruksi untuk penycrangan, jika pihak Rusia menyerang.
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Resimen ini diperkirakan akan dibentuk NATO setara dengan 4000 -
10.000 kekuatan militer,baik itu di udara, dilaut maupun di darat. Untuk
mewujudkan pasukan gerak cepat tersebut NATO melengkapi persiapan

pasukan militer dengan berbagai macam pelatihan, diantaranya adalah :

a. Baltic Operation (BALTOPS) 2014

Baltic Operasi (BALTOPS) 2014 merupakan latihan maritim
multinasional tahunan yang diadakan di Baltik dan diikuti 13 negara
dalam sebuah scenario pelatihan yang meliputi udara, darat, dan bawah
permukaan. Latihan tahun ini akan mencakup 1.300 anggota militer AS,
di samping kekuatan dari Denmark, Estonia, Finlandia, Perancis,

Georgia, Jerman, Latvia, Lithuania, Belanda, Polandia, Swedia, dan
Inggris.

Tiga belas negara dijadwalkan untuk berpartisipasi dalam latihan
gabungan tahunan ke-42 Baltik Operasi (BALTOPS) 2014, yang
ditetapkan untuk 06-21 Juni 2014, di Laut Baltik.* BALTOPS bertujuan
untuk  meningkatkan kemampuan maritim multinasional dan

interoperabilitas, juga meningkatkan keterlibatannya di wilayah Baltik

13 Nations 10 Participate in 42nd Annual Exercise BALTOPS 201 4 (diakses pada 14
Nevember 2014) diunduh dari hup:ﬂwww.navy.mi]{submiv‘display‘asp
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dalam strategi kerjasama keamanan yang lebih besar, terlebih lagi terkait

krisis Ukraina.

b. Saber Strike 2014

Latihan paukan Saber Strike adalah latihan yang digelar pada
tanggal 9 — 20 Juni 2014 oleh Angkatan Darat Amerika yang bekerja
sama dengan militer Eropa dengan fokus pada tiga negara Baltik yakni
Lithuania, Latvia dan Estonia. Sekutu NATO berpartisipasi dalam
Latihan Saber strike 2014 yang dipimpin oleh AS di daerah pelatihan
Adazi, Latvia. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
operasional bersama dan interoperabilitas dengan Sekutu regional dan

Mitra.

Latihan ini melibatkan latihan pos komando; dibantu latihan
komputer serta komponen pelatihan situasional. Pelatihan ini
menampilkan integrasi antara dukungan udara AS dengan Angkatan
Darat negara mitra dan juga meningkatkan kerjasama penyebaran
pasukan dan peralatan udara. Negara-negara pesertanya adalah negara
Baltik yaitu Latvia, Lithuania dan Estonia, serta Kanada, Denmark,

Finlandia, Norwegia, Polandia, Inggris dan Amerika Serikat.
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c. Rapid Trident 2014

Negara-negara anggota NATO telah melakukan beberapa
pelatihan militer berkapasitas besar di Eropa Tengah dan Timur.
Pasukan militer dari Belgia, Decnmark, Estonia, Prancis, Latvia,
Lithuania, Polandia, Inggris, dan Amerika Serikat berpartisipasi dalam

latihan NATO yang dijuluki sebagai "Rapid Trident" tersebut. Pada

tanggal 16-23 Mei 2014, sekitar 6.000 tentara sekutu melakukan latihan .

militer pertama di Estonia yang bertujuan untuk memukul mundur

serangan potensial di wilayah Estonia dan sekitarnya.

Sebuah latihan militer utama diselenggarakan di Ukraina pada
bulan September. Petro Poroshenko, presiden Ukraina yang terpilih
setelah Yanukovych lengser telah menyetujui lahan Ukraina digunkan
untuk pelatihan militer. Para Angkatan Darat Amerika Serikat yang
memimpin Rapid Trident 2014, awalnya menjadwalkan berlangsungnya
pelatihan utama di Ukraina barat pada bulan Juli, namun secara tentatif

ditunda sampai pertengahan September.

Angkatan Darat Rapid Trident 2014 mengkonﬁnnagi bahwa
hingga 17 negara, termasuk banyak negara anggota NATO,
berpartisipasi dalam latihan utama yang akan diselenggarakan di
Ukraina tersebut. Pelatihan ini menampilkan kerjasama dan dukungan

dari AS lewat gabungan markas batalyon AS-Ukraina. Dalam pelatihan
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terscbut mereka mempraktckkan operasi penjagaaan perdamaian dunia

yang diikuti ribuan tentara dari 17 negara.

4. Bantuan Peralatan Militer Senjata dan Non Senjata

Dukungan NATO juga direalisasikan lewat bala bantuan yang
datang untuk kemiliteran  Ukraina. Dengan alasan negaranya
membutuhkan "tentara yang lebih modern dan kuat," Presiden
Poroshenko mengatakan Ukraina membutuhkan bantuan militer baik itu
senjata dan non-senjata. Dia juga meminta Washington dan sekutu untuk
memberi negaranya status keamanan “khusus” yang akan
memungkinkan Ihubungan pertahanan  tingkat tertinggi yang

memun;gkinkan bagi .negara non-anggota NATO.

Terkait dengan permintaan presiden Ukraina tersebut akhirnya
NATO mengirimkan sejumlah bantuan untuk pasukan perang Ukraina.
Ukraina menerima bantuan militer berupa senjata dari lima negara
NATO yaitu Amerika Serikat, Perancis, Italia, Polandia dan Norwegia.
Ukraina memang bukan anggota NATO, oleh karenanya tidak bisa
menerima bantuan militer dari aliansi pertahanan itu. Namun, anggota

NATO bisa memberikan senjata secara individu kepada Ukraina.
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Kelima negara penyumbang senjata sudah melakukan
kescpakatan saat KTT NATO di Wales sebelumnya. Dipertemuan
terscbut Poroshenko scbenarnya meminta senjata paling modern dan
mematikan. AS sebagai salah satu dari ncgara penyumbang mengatakan
belum  bisa mewujudkan permintaan Presiden Ukraina tersebut.
Walaupun Angkatan bersenjata Ukraina telah mengajukan permohonan,
namun Amerika Serikat sejauh ini hanya menyediakan paket bantuan

sederhana non-mematikan pada Ukraina,

Dilansir dari The New York Times, Gedung Ptffih enggan
meningkatkan bantuan militer mereka untuk Ukriana, karena khawatir
bantuan militer yang mematikan akan menyebabkan peningkatan konflik
dan memprovokasi Moskow. Bantuan senilai 70 juta AS mencakup
antara lain, jatah makanan, radio, kawat berdur, kotak pertolongan
pertama dan perlengkapan terbatas pelindung tubuh diterima oleh

Ukraina. Namun di antara daftar bantuan tersebut tak ada senjata.

Selain itu militer Amerika Serikat di Eropa juga mengirimkan
empat kompi unit infanteri berjumlah besar, dengan total sekitar 600
tentara ke Eropa Timur. Bantuan ini tidak ditujukan langsung ke
Ukraina karena AS ingin membuat semacam benteng pertahanan untuk
Ukraina. Hal ini juga merupakan upaya untuk meyakinkan sekutu

NATO dalam konteks "agresi Rusia di Ukraina”.

116



1
)
1

Empat negara tersebut adalah Polandia, Lithuania, Latvia, dan
Estonia, yang masing-masing akan menerima satu kompi pasukan terjun
payung dari Airborne Brigade Combat Team ke- 173 Angkatan Darat
AS yang berbasis di Vicenza, Italia, kata juru bicara Pentagon

Laksamana Madya John Kirby.

Bantuan peralatan militer non senjata juga dikirimkan oleh
Kanada. Sebuah pesawat pengangkut berkapasitas besar tiba di Kharkov
membawa peralatan militer non senjata total senilai US$ 4,5 jufa,
Peralatan tersebut meliputi “helm, kacamata balistik, r{E)mpi pelindung,
kit pertolongan pertama, tenda, dan kantong tidur,” menurut pernyataan
Perdana Menteri Kanada Stephen Harper sebagaimana dilaporkan RT
Network Media. Sementara Pihak Kanada juga mengkonfirmasi bahwa
mereka menerima permintaan dari pemerintah Ukraina. “Ukraina telah
meminta ini dan sekali lagi kami memberikan,” kata Menteri Pertahanan

Rob Nicholson di Markas Angkatan Bersenjata Kanada di Trenton.

Penerbangan ini merupakan pengiriman pertama dari serangkain
pengiriman selanjutnya, dan semua barang akan dikirim oleh pesawat
CC-130J Hercules. Termasuk personil militer Kanada beserta peralatan
ke Ukraina. Bantuan peralatan tersebut juga telah dilengkapi teknologi
yang memungkinkan pemerintah Ukraina mendeteksi pergerakan kaum

separatis pro-Rusia beserta barang-barang ilegal.

117




Dari semua upaya yang dilakukan NATO dan negara-negara
sckutu, baik itu militer maupun non militer, diharapkan dapat
menciptakan cfek deterens bagi Rusia serta dapat menghentikan konflik

yang terjadi di Ukraina schingga mengenbalikan tatanan internasional

menjadi aman seperti sebelumnya.
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